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Pelayanan kesehatan masyarakat Desa Laya, Kecamatan Baturaja Barat, 

Kabupaten Ogan Komering Ulu masih memerlukan dukungan pemerintah desa 

agar berjalan optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh rendahnya partisipasi 

masyarakat, sosialisasi kesehatan yang terbatas di luar kegiatan posyandu, serta 

keterbatasan ketersediaan obat-obatan di luar jadwal posyandu. Rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana peran pemerintah desa dalam mendukung 

pelayanan kesehatan masyarakat Desa Laya Kecamatan Baturaja Barat Ogan 

Komering Ulu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemerintah desa 

dalam mendukung pelayanan kesehatan masyarakat Desa Laya. Penelitian 

dilaksanakan pada 20 Mei hingga 28 Juni 2025 dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teori peran pemerintah menurut Ryaas 

Rasyid dengan tiga indikator, yaitu fasilitator, dinamisator dan regulator. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah desa sebagai fasilitator 

diwujudkan melalui penyediaan sarana prasarana posyandu serta pengalokasian 

anggaran kesehatan dalam APBDes. Peran sebagai dinamisator dilakukan dengan 

mengajak masyarakat mengikuti kegiatan posyandu melalui kader dengan 

penyampaian informasi jadwal kegiatan dan pemberian edukasi kesehatan saat 

kegiatan berlangsung, namun belum dilakukan secara intensif di luar kegiatan 

posyandu sehingga partisipasi masyarakat belum merata. Peran sebagai regulator 

ditunjukkan melalui penetapan aturan pelaksanaan posyandu dalam bentuk 

keputusan kepala desa dan mekanisme musyawarah desa, serta pengawasan dan 

evaluasi melalui pemantauan langsung dan laporan kader meskipun belum 

dilakukan secara sistematis dan tertulis. Kesimpulan penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran pemerintah Desa Laya telah berjalan, namun belum optimal. Saran 

penelitian ini adalah agar pemerintah desa meningkatkan sosialisasi kesehatan, 

memperkuat pembinaan kader, serta menyusun pengawasan dan evaluasi 

terstruktur guna meningkatkan pelayanan kesehatan. 
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Community health services in Laya Village, West Baturaja District, Ogan 

Komering Ulu Regency still require support from the village government to 

operate optimally. This condition is influenced by low community participation, 

limited health socialization outside posyandu activities, and limited availability 

of medicines outside the posyandu schedule. The research problem of this study 

is how the role of the village government supports community health services in 

Laya Village, West Baturaja District, Ogan Komering Ulu Regency. This study 

aims to identify the role of the village government in supporting community 

health services in Laya Village. The study was conducted from May 20 to June 

28, 2025, using a descriptive qualitative approach. Data were collected 

through interviews, observation, and documentation. This study employs the 

theory of government roles proposed by Ryaas Rasyid with three indicators, 

namely facilitator, dynamizer, and regulator. The results show that the role of 

the village government as a facilitator is realized through the provision of 

posyandu facilities and infrastructure and the allocation of health budgets in 

the Village Revenue and Expenditure Budget. The role as a dynamizer is 

carried out by encouraging community participation in posyandu activities 

through cadres by delivering information on activity schedules and providing 

health education during activities, yet these efforts have not been implemented 

intensively outside posyandu activities, resulting in uneven participation.The 

conclusion shows that the village government role exists but remains 

suboptimal. It recommends stronger health socialization, improved cadre 

training, and structured supervision and evaluation for community health 

services improvement in Laya Village. 
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